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Gambar 18 

Infografis skema konsep parodi visual sebagai temuan penelitian.  

 

 

V.  PENUTUP 

A.  Kesimpulan 

 Dari bahasan analisis penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

wujud serdadu KNIL Andjing NICA yang tertampilkan kembali pada 

kehidupan masa kini diwujudkan dengan replika kostum, replika senjata, 
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replika emblem, dan replika pernak-pernik serdadu KNIL dalam aktivitas 

yang menyenangkan sebagai bagian dari perayaan dan hobby kesejarahan 

militer, bukan menyangkut politis, ideologi, atau bahkan melestarikan stigma 

negatif pada figur KNIL sebagai bagian dari kemiliteran jaman Hindia 

Belanda. 

Reenactor menirukan karakter visual serdadu KNIL Andjing NICA era 

1945-1950 berdasarkan pelbagai dokumentasi sejarah dari dalam dan luar 

negeri. Peniruan dilakukan melalui aktivitas-aktivitas yang dalam penelitian 

ini dipakai dengan istilah ―Panggung Depan‖ dan ―Panggung Belakang‖. 

―Panggung Depan‖ terkait tampilan fisik dan visual beserta aktivitas 

reenactment dan non-reenactment yang dilakukan. Sedangkan ―Panggung 

Belakang‖ adalah realitas kehidupan keseharian dalam kehidupan 

bermasyarakat sebagai sikap ―tersembunyi‖ (menjadi ‗the real structure‘) 

yang membentuk perilaku karakteristik visual serdadu KNIL Andjing NICA 

pada masa kini. ―Panggung Belakang‖ sangat terkait dengan situasi psikologis 

dan karakterististik individu yang melatar belakangi munculnya ekspresi dan 

tampilan pada ―Panggung Depan‖. 

Dalam perspektif kajian poskolonial, karakteristik visual serdadu KNIL 

pada masa kini dimaknai sebagai bentuk identitas hibrid, mimikri-mockery, 

dan ambivalensi. Hibriditas, mimikri dan mockery juga dimaknai sebagai 

resistensi yang muncul di dalam relasi penjajah-terjajah pada masyarakat 

poskolonial. Bentuk dan tampilan karakteristik itu menjadi identitas-identitas 

hibrid kontemporer sebagai fenomena pencampuradukan dan penyatuan 

berbagai hal seperti identitas, nilai, dan kultur yang semestinya tidak dapat 

begitu saja disatukan. Bentuk dan berbagai penciptaan karakteristik visual ini 

menjadi keniscayaan kontemporer dimana identitas hibrid dipuja sebagai 

sosok superioritas oleh individu yang mengalami problem ketidakpercayaan 

diri, sebagaimana bentuk perwujudan individu dalam masyarakat poskolonial.  

 Karakteristik serdadu KNIL Andjing NICA secara tidak sadar menjadi 

ajang pelestarian ―jiwa inlander” yang walaupun telah merdeka puluhan 

tahun namun ―jejak-jejak‖ pengaruh ―stigma pribumi‖ yang dilekatkan 

Belanda, membentuk sindroma ketidakpercayaan diri yang tetap tersimpan 

dan ―diwariskan‖ turun temurun. Karakteristik serdadu KNIL di jaman 

sekarang adalah perayaan karakteristik menjadi serupa sang tuan sebagaimana 

juga dilakukan leluhur pribumi jelata masa kolonial. Sang hamba yang 

sekarang adalah hamba yang mewarisi ―mental inlander‖ dan tetap 

memelihara fantasi menjadi sang tuan. 

 Mereka berupaya menjadi sang tuan dengan fantasi-fantasi 

menggunakan rekayasa kecanggihan teknologi digital imaging dan berbagai 

bentuk aktivitas kontemporer pada media sosial. Fantasi sang hamba dalam 

perwujudan menjadi sang tuan justeru menciptakan situasional yang malah 
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menertawakan sang tuan. Sang hamba berhasil menjadi tuan melalui berbagai 

bentuk artefak, atau kostum yang merepresentasikan, dan dalam eforia 

perayaan karakteristik visual sang tuan. Namun sesungguhnya ia bukanlah 

sang tuan, ia tetaplah sang hamba yang justeru sedang menertawakan sang 

tuan dengan segenap karakteristik yang digunakannya. 

 

B. Saran-Saran 

 Penelitian dengan objek penelitian karakteristik visual serdadu KNIL 

Andjing NICA dapat dilakukan dengan menggunakan metodologi penelitian 

yang berbeda, misalnya holistik; yakni meneliti aspek genetis, afektif, dan 

apresiatif sebagaimana konsep penelitian holistik (Suharto,2007:10). 

Demikian pula dapat dilakukan dengan cara pandang poskolonial dalam 

kaitan dengan lambang-lambang visual kemiliteran TNI yang mengadopsi 

elemen dan gaya visualisasi Eropa. 

 Penelitian juga dapat dilakukan dalam kaitan antara uniform TNI 

dalam perspektif desain komunikasi visual atau desain produk industrinya. 

Metode penelitian juga dapat difokuskan pada dialogis yang muncul dari the 

site of image, the site of production, dan the site of audiencing saja. Objek 

Material penelitian juga dimungkinkan dari komparasi visualisasi figur 

serdadu KNIL era sebelum 1942 dengan era 1945-1950 dari aspek sejarah dan 

karakter desain uniform atau insignia-nya. Demikian pula dengan konsep-

konsep yang muncul sebagai analisis dan temuan-temuan pendukung 

pemaknaan dapat diteruskan dengan lebih mendalam sehingga menjadi 

penelitian-penelitian berikutnya untuk melengkapi dan menambah kedalaman 

topik dan keluasan bahasan tentang karakteristik serdadu KNIL. 

 Kendala penelitian dengan objek material artefak-artefak kemiliteran 

era kolonial terletak pada aksesnya. Artefak-artefak itu disimpan di museum 

kemiliteran di Belanda, sedangkan di Indonesia sangat minim, hal ini terkait 

dengan karakter artefak sejarah kemiliteran identik dengan kebijakan dan arus 

politik dan kekuasaan. Umumnya museum benda-benda militer di Indonesia 

dibangun pada era Orde Baru yang mengedepankan ‗kebersihan‘ rekam jejak 

terutama pada sosok tokoh militer nasional yang menjadi pahlawan 

kemerdekaan, oleh karenanya eksistensi para tokoh tersebut dalam KNIL 

yang dianggap musuh kemerdekaan tidak banyak diekspose. 

 Semoga dengan cara pandang dan cara baru media terkait 

pembelajaran sejarah kemiliteran di Indonesia melalui karakter visual yang 

diperlihatkan oleh reenactor dapat membuka wawasan generasi muda tentang 

pentingnya mempelajari sejarah kemiliteran. Sekaligus pentingnya 

pemahaman untuk tidak mencampur-adukkan antara pembelajaran sejarah 

revolusi fisik era 1945-1950 dari perspektif kemiliteran modern dengan 

kepentingan politis. Demikian pula dengan cara pandang yang tidak 
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memunculkan kerancuanantara artefak kemiliteran sebagai bagian sejarah dan 

artefak militer dalam wujud reenactor pada aktifitas sosial masa kini. 
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